BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komposisi dewan dan
modal intelektual terhadap nilai perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan  data sekunder yang diambil = melalui  website

http://www.orbis.bvdinfo.com. Subjek penelitian ini menggunakan perusahaan

sektor pertambangan yang listing di Asia Tenggara. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode sensus. Sampel yang diperoleh sebanyak 99 data perusahaan
yang dilakukan selama 3 tahun sehingga jumlah keseluruhan sampel sebanyak 297
data perusahaan, namun karena ada data perusahaan yang tidak ada selama tahun-
tahun tertentu sampel yang digunakan sebanyak 265 perusahaan. Pengujian yang
dilakukan terdiri dari analisis deskriptif menggunakan SPSS 23, uji validitas dan
reliabilitas model pengukuran, uji hipotesis dengan teknik SEM-PLS menggunakan
program SmartPLS 3.0. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Komposisi Dewan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sektor
tambang yang listing di Asia Tenggara. Hasil ini mengindikasikan bahwa
kombinasi antara ukuran dewan dan gender dewan yang baik akan
mempengaruhi nilai perusahaan. Ukuran dewan small maupun large tidak

menjamin kenaikan nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran dewan
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small bisa memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi daripada perusahaan
yang memiliki ukuran dewan large, begitu pula sebaliknya. Hal ini bergantung
pada kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya manusia
(anggota dewan) yang dimiliki. Terkait dengan gender dewan, hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa adanya gender wanita mampu membantu
perusahaan mewujudkan keinginan principal dengan menggunakan sifat dasar
yang mereka miliki yakni ketelitian, kecermatan, cenderung menghindari resiko
dan lebih berhati-hati.

2. 'Modal Intelektual tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sektor
tambang yang listing di Asia Tenggara. Hasil ini mengindikasikan bahwa
investor cenderung tidak melihat pemanfaatan sumber daya tidak berwujud
yang dimiliki oleh perusahaan. Namun, investor menilai perusahaan lebih
didasarkan pada pemanfaatan sumber daya berwujud (fisik) yang dimiliki untuk
mencapai apa yang diinginkan oleh mereka.

52 Keterbatasan

Penelitian yang dilakukan-ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga
masih terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai
keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian ini adalah :

1. Dalam mencari perusahaan yang termasuk dalam subsektor pertambangan

di website http://www.orbis.bvdinfo.com , peneliti mengalami kesulitan

karena di website tersebut tidak ada subsektor pertambangan secara khusus,

tetapi bergabung dengan subsektor yang lain.
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2. Kesulitan dalam mengidentifikasi sistem corporate governance yaitu

apakah perusahaan tersebut menganut sistem one tier atau two tier.

5.3 Saran

Adanya keterbatasan di atas maka saran yang dapat diberikan untuk
penelitian selanjutnya adalah penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan
indikator lain untuk komposisi dewan apabila ingin meneliti di Asia Tenggara
misalnya dualitas CEO. Kemudian, dalam mencari sumber website untuk mencari

data sebaiknya disesuikan dengan kebutuhan subsektor yang akan diteliti.
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